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ABSTRAK 

 

Agar pendidikan terus berkembang dan semakin dikenal oleh masyarakat, maka perlu 

adanya dilakukan promosi. SMK Perwari Kendal memiliki beragam cara untuk melakukan 

promosi, salah satunya dengan melakukan kunjungan ke SMP hingga kunjungan langsung ke 

rumah warga. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran kegiatan promosi dengan 

memilih jurusan dengan domisili. Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan 

mengambil 30 sampel dari siswa kelas X SMK Perwari Kendal. Hasil penelitian ini 

menunjukkan  sebagian besar siswa  60 % memilih jurusan Tata Boga  dan sebagian besar 

siswa yaitu 53 % berdomisili < 10 Km dari lokasi sekolah.    Promosi yang dilakukan oleh 

SMK perwari sebagian besar dilakukan dengan metode door to door sehingga perlu 

dikembangkan media promosi sekolah melalui media massa sesuai dengan perkembangan 

zaman.Promosi SMK Perwari Kendal belum secara menyeluruh di Kabupaten Kendal. 

Sehingga memerlukan strategi lain agar sekolah tersebut dapat dikenal lagi secara luas dan 

dapat meningkatkan jumlah siswa setiap tahunnya. 

 

Kata Kunci: Promosi Sekolah, SMK. 

 

 

ABSTRACT 

 

For education to continue to grow and be increasingly known by the community, it is 

necessary to promote it. Perwari Kendal Vocation High School has various ways to promote, 

one of which is by visiting junior high schools and direct visits to residents' homes. The purpose 

of this study is to find out the picture of promotional activities by choosing majors with 

domicile. This study used quantitative descriptive by taking 30 samples from grade X students 

of Perwari Kendal Vocation High School. The results of this study showed that most of the 

students, 60% chose the Department of Culinary Engineering, and most of the students, namely 

53%, were domiciled < 10 Km from the school location.    Promotion carried out by Perwari 

Kendal Vocation High School is mostly carried out with the door-to-door method so it is 

necessary to develop school promotion media through mass media following the times. The 

promotion of Perwari Kendal Vocation School has not been comprehensive in Kendal Regency. 

So it requires another strategy so that the school can be widely known again and increase the 

number of students yearly. 
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PENDAHULUAN 

 

Promosi dalam manajemen penerimaan murid baru sangat penting. Jumlah siswa yang 

terdaftar pada suatu jenjang pendidikan merupakan salah satu faktor masukan bagi 

terselenggaranya pendidikan di sekolah. Meskipun jumlah lulusan yang dihasilkan merupakan 

hasil dari proses  pendidikan, sedangkan kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses yang 

menghasilkan keluaran dalam jumlah besar yang terjamin keamanan dan mutunya (Nizarman, 

2015). 

Manajemen kesiswaan sangat penting bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan 

peserta didiknya  dengan mengorganisasikan dan menanganinya secara efektif dan efisien. 

Selain penerimaan mahasiswa, pengendalian yang jelas juga dilakukan untuk memastikan 

lembaga  tersebut  menghasilkan lulusan yang unggul dan berkualitas. Manajemen siswa 

diartikan sebagai pengorganisasian, pengawasan, dan pengelolaan hal-hal yang berkaitan 

dengan siswa sejak masuk hingga lulus agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajarannya di 

sekolah (Istriyani & Satyarini, 2021). 

Dalam menjalankan pendidikan, tidak hanya berfokus pada instrumen pembelajaran 

namun perlu adanya promosi agar sistem pendidikan tetap berjalan. SMK Perwari Kendal 

merupakan salah satu sekolah kejuruan di Kabupaten Kendal yang memiliki jurusan Tata Boga 

dan Tata Kecantikan. Sekolah ini melakukan promosi pada saat masa Penerimaan Peserta Didik 

Baru dengan melakukan beragam promosi seperti kunjungan di SMP hingga door to door ke 

rumah calon siswa baru. tidak bisa dilepaskan dari peran masyarakat. Pendidikan merupakan 

hal yang penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Setiap negara dan generasi 

mempunyai landasan dan tujuan pendidikan tertentu. Tentu saja dasar dan tujuannya akan 

berubah sesuai dengan cita-cita, harapan, dan kebutuhan masing-masing. Salah satu upaya 

nyata pemerintah menuju pemerataan pendidikan adalah melalui Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 17 Tahun 2017 (PPDB) tentang penerimaan peserta didik baru yang 

tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Peraturan mengenai 

penerimaan mahasiswa mengatur tentang  sistem zonasi yang harus dilaksanakan sekolah yang 

menerima pelamar (Ni Kadek Metta Inka Sariati, 2020). 

Untuk melakukan promosi, seluruh guru SMK Perwari Kendal dilibatkan dengan 

pembuatan jadwal sesuai kesepakatan bersama. Sekolah juga memberikan penawaran seperti 

membebaskan biaya pendaftaran dan ketentuan khusus untuk menarik minat calon siswa baru. 

Dengan metode promosi tersebut, diharapkan semakin banyak jangkauan siswa dan menarik 

banyak minat siswa untuk melanjutkan pendidikan di SMK Perwari Kendal. Dalam hal 

memperoleh ilmu pengetahuan di sekolah, sekolah kejuruan masih sangat populer di kalangan 

siswa, dan salah satu  alasannya adalah harganya yang terjangkau. Hal ini dibuktikan dengan 

semakin banyaknya mahasiswa profesional di Kota Bekasi. Oleh karena itu, sekolah perlu 

meningkatkan teknologi informasi, ruang belajar yang nyaman, dan layanan responsif yang 

didukung oleh pendidik  profesional. Dengan bertambahnya jumlah siswa, semakin sulit bagi 

sekolah untuk mengelola data siswa yang login dengan benar, dan pelaporannya memakan 

waktu lebih lama. Dalam penerimaan siswa baru, pihak sekolah masih menggunakan sistem 

manual dimana calon siswa mengisi formulir kertas  yang disediakan panitia pendaftaran (Putra 

& Shadiq, 2020) 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah metode yang digunakan dalam promosi 

dapat mempengaruhi minat siswa mendaftar di SMK Perwari Kendal, Mengetahui adanya 

hubungan antara minat siswa dengan metode promosi yang dilakukan, Mengetahui adanya 

hubungan promosi sekolah dengan jurusan yang diminati oleh siswa, serta Menganalisis hal-

hal yang membuat siswa berminat melanjutkan pendidikan baik di jurusan Tata Boga maupun 

Tata Kecantikan. 
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Saat ini salah satu permasalahan pendidikan yang sangat serius  di negara kita adalah 

semakin besarnya kebutuhan masyarakat Indonesia akan pendidikan yang bermutu, 

menjadikan pendidikan sebagai institusi kehidupan yang berdaya dan bergengsi, serta 

mempunyai peranan yang sangat strategis dalam perkembangan peradaban bangsa Indonesia, 

hal ini menunjukkan bahwa mereka telah menjalankan perannya (Nizarman, 2015).Pentingnya 

penelitian ini untuk mengetahui apakah masih efektif menerapkan promosi dengan melakukan 

kunjungan sekolah dan door to door serta menjadi edukasi bagi masyarakat berkaitan dengan 

prospek kerja di jurusan Tata Boga dan Tata Kecantikan. Hasil penelitian di sekolah SMK 

Assanadyah Palembang proses penerimaan siswa baru Hal ini masih dilakukan seperti biasa 

yaitu melalui formulir pendaftaran, dan  pembuatan laporan peraturan baru masih 

mengandalkan buku besar sebagai media penyimpanan datanya. 

Untuk memodernisasi proses pendaftaran dan penerimaan peserta didik baru di SMK 

Asanadiya Palembang, maka perlu dibuat suatu sistem informasi pendaftaran berbasis web 

yang dapat diakses oleh calon peserta didik secara online kapanpun dan dimanapun. Sistem 

informasi pendaftaran peserta didik baru yang akan dikembangkan adalah aplikasi pendaftaran 

peserta didik baru dalam bentuk website, bertujuan untuk mempercepat proses administrasi 

data calon peserta didik serta berfungsi sebagai media informasi  pendaftaran peserta didik baru 

berbasis web. Kegiatan ini membuat prosesnya lebih mudah (Muhammad Alfandy Romadhon, 

Hadi Syaputra, Afriyudi, 2023). 

Penelitian ini nantinya akan mengkaji berdasarkan minat siswa memilih jurusan yang 

dituju dan cara siswa mendapatkan informasi tentang SMK Perwari Kendal, serta mengetahui 

perbedaan jurusan Tata Boga dan Tata Kecantikan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

adanya hubungan strategi promosi SMK Perwari Kendal dengan minat siswa untuk mendaftar 

berdasarkan jurusan yang dipilih berdasarkan informasi yang didapat dan peluang kerja di 

kedua jurusan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan deskripsi kuantitatif untuk mengetahui hubungan promosi 

dengan jurusan yang dipilih, dan cara mendapatkan informasi. Populasi yang digunakan adalah 

siswa kelas X SMK Perwari Kendal dengan sample sebanyak 30 siswa. Instrumen yang 

digunakan dengan menyebarkan kuesioner berkaitan dengan media informasi yang didapatkan 

siswa berkaitan dengan sekolah, jurusan yang dipilih, dan alasan memilih jurusan tersebut. 

Data analisis menggunakan SPSS untuk mengetahui adanya hubungan kegiatan promosi 

dengan jurusan yang dipilih, alamat asal, dan cara mendapatkan informasi dengan regresi 

berganda. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di SMK Perwari Kendal dengan mengambil 30 sampel. Sampel 

ini diambil dari siswa kelas X gabungan dari jurusan Tata Boga dan Tata Kecantikan pada 

tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini. Peneliti menggunakan Google Form untuk mengetahui 

bagaimana siswa mendapatkan informasi tentang SMK Perwari Kendal dan alamat asal 

berdasarkan dari kecamatan asal siswa tersebut. 
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Tabel 1. Frekuensi Jumlah Siswa Kelas X SMK Perwari Kendal Berdasarkan  

Jurusan yang Dipilih 

 

Jurusan  Frekuensi (F) Presentase (%) 

Kecantikan 12 40 

Boga 18 60 

Total 30 100 
 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diamati dari 30 siswa lebih banyak memilih jurusan Tata Boga 

dengan  jumlah 60 % (18 siswa). Sedangkan  40 % (12 siswa) lainnya memilih jurusan Tata 

Kecantikan di SMK Perwari Kendal. Dapat disimpulkan jika siswa yang mendaftar di SMK 

Perwari Kendal sebagian besar memilih jurusan Tata Boga sebagai pendidikan lanjutannya. 

 
Tabel 2. Frekuensi Jumlah Siswa Kelas X SMK Perwari Kendal Berdasarkan domisili 

 

Domisili  Frekuensi ( F) Presentase (%) 

<10 Km 16 53 

>10 Km 14 47 

Total  30 100 

 

Tabel 2 berisi persebaran siswa kelas X SMK Perwari Kendal berdasarkan domisili.  Hasil 

penelitian menunjukan terdapat (53%) 16 siswa yang berdomisili kurang dari 10 KM. 

Sedangkan jumlah siswa paling sedikit terdapat (47%) 14 siswa berdomisili lebih dari 10 KM.  
 

PEMBAHASAN 

 

Domisili Peserta Didik 

SMK Perwari menggunakan beragam metode promosi, diantaranya: kunjungan ke SMP 

di sekitar Kabupaten Kendal, door to door ke rumah warga, hingga menggunggah konten ke 

media sosial yang dimiliki sekolah. Berdasarkan 30 sampel, sebagian besar siswa mendapat 

informasi tentang SMK Perwari Kendal melalui kunjungan ke SMP asal. Berdasarkan 30 

sampel, sebagian besar siswa lebih memilih jurusan Tata Boga sebagai pendidikan lanjutan 

setelah lulus SMP. 

Sistem Zonasi adalah sebuah sistem pengaturan proses penerimaan siswa baru sesuai 

dengan wilayah tempat tinggal. Berdasarkan Permendikbud Nomor 17 Tahun 2017, dengan 

menerapkan sistem zonasi, sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah wajib 

menerima calon peserta didik yang berdomisili pada radius zona terdekat dari sekolah. Domisili 

calon peserta didik tersebut berdasarkan alamat pada kartu keluarga yang diterbitkan paling 

lambat enam bulan sebelum pelaksanaan PPDB. Dalam pelaksanaan di lapangan, penerapan 

sistem zonasi ini mendapati berbagai persoalan diantaranya yaitu adanya kondisi peserta didik 

yang diterima melalui sistem zonasi memiliki kemampuan pemahaman materi dan motivasi 

belajar yang cukup rendah(Ni Kadek Metta Inka Sariati, 2020) 

PPDB (Penerimaan Peserta Didik baru) Online adalah sebuah sistem yang dirancang untuk 

melakukan otomasi seleksi PPDB. Otomasi yang dimaksud adalah mulai dari proses 

pendaftaran, proses seleksi hingga pengumuman hasil seleksi yang dilakukan secara online dan 

berbasis waktu nyata, Ririn (2012: 29)(Rahmawati Nasser, Saddang Saputra, 2017). 

Permasalahan yang sering terjadi adalah pelaksanaan proses seleksi penerimaan dari pengisian 

formulir hingga pengumuman penerimaan sangat lambat dan seringkali melebihi dari target 
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waktu yang ditentukan. Selain itu proses ujian seleksi juga mengalami kendala dalam pelaporan 

hasil ujian yang mengakibatkan pengumuman hasil ujian terlambat. Proses registrasi yang 

dilakukan di tempat pendaftaran juga biasa mengalami kendalapada bagian pemberkasan 

dimana berkas pendaftaran diterima langsung oleh panitia penerimaan sehingga dapat 

dipastikan akan terhambat dikarenakan lambatnya proses-proses penerimaan sebelumnya. 

Permasalahan-permasalahan di atas dapat diatasi dengan keberadaan suatu sistem yang dapat 

mengatur seleksi penerimaan siswa baru yang lebih efektif dan efisien menurut Kadir 

(2014:63)(Rahmawati Nasser, Saddang Saputra, 2017) Permasalahan umumnya : 

keterlambatan pada pelaksanaan proses seleksi penerimaan dari pengisian formulir hingga 

pengumuman penerimaan.  Kendala saat  proses ujian seleksi serta  pelaporan hasil ujian 

menyebabkan  pengumuman hasil ujian terlambat. Proses registrasi di tempat pendaftaran 

terdapat kendala di  bagian pemberkasan  yang diterima langsung oleh panitia penerimaan 

menyebabkan  terhambat   Solusi dari Permasalahan  dengan Menyusun sistem dalam mengatur 

seleksi penerimaan siswa baru untuk lebih efektif dan efisien. Kadir (2014:63)(Rahmawati 

Nasser, Saddang Saputra, 2017) 

Hasil penelitian pelaksanaan kebijakan sistem penerimaan peserta didik baru di SMK 

N 1 Cangkringan. Dengan desain penelitian kualitatif deskriptif.  Melibatkan subjek 

penelitiannya yaitu kepala sekolah, panitia penerimaan peserta didik baru/PPDB, dan siswa. 

Didapatkan hasil  (1) Kebijakan Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru mengunakan berbagai 

program untuk meningkatkan jumlah peserta didik baru. Program-program tersebut meliputi 

program meningkatkan kualitas SDM, pembenahan infrastruktur sekolah, peningkatan mutu 

dibidang akademik maupun non akademik, mengadakan lomba sebagai ajang promosi serta 

membuka jurusan baru. (2) Faktor pendukung yang terlibat adalah  peran guru dan siswa 

menjadi faktor utama keberhasilan promosi dalam rangka meningkatkan jumlah peserta didik,   

kegiatan promosi   menggunakan berbagai media seperti brosur, pamflet, leaflet, website dan 

blog. (3) Faktor penghambat terdiri  kondisi geografis sekolah, perbedaan pemahaman SDM, 

serta dari segi biaya untuk penerimaan peserta didik baru/PPDB.(Wulansari, 2016)   prinsip 

pendidikan adalah  proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik berlangsung 

sepanjang hayat atas dasar kasih sauntun. Pendekatan dan strategi pembelajaran   disesuaikan 

dengan keragaman dan kemampuan dari peserta didik.  Pemahaman guru dengan  keragaman 

karakteristik dan kemampuan peserta didik sangat penting.(E-issn et al., 2023) 

 

Jurusan yang Diminati 

Berdasarkan hasil kuesioner, siswa kelas X SMK Perwari Kendal didominasi oleh siswa 

yang memilih jurusan Tata Boga sebanyak 18 Siswa. Sedangkan jurusan Tata Kecantikan 12 

Siswa. Faktor utama yang membuat banyak siswa memilih jurusan Tata Boga karena jaringan 

pekerjaan yang jauh lebih luas. Selain bekerja di bidang kuliner, lulusan dapat mengembangkan 

usaha seperti usaha katering, makan sehat anak-anak, pedagang kuliner, hingga dapat 

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi di bidang kuliner. Selain itu siswa dapat bekerja di 

mana saja dalam bidang kuliner baik di perhotelan, rumah sakit, restoran, hingga perkapalan. 

Jurusan kecantikan  

Program Keahlian Tata Kecantikan secara umum membina dua Program Keahlian terdiri: 

Program Keahlian Tata Kecantikan Kulit dan Tata Kecantikan Rambut.  Dalam GBPP   SMK 

Bidang keahlian Tata Kecantikan (2004:2), meliputi : (1) Memasuki lapangan kerja dan bisa 

mengembangkan sikap professional dalam lingkup keahlian tata kecantikan; (2) Mampu 

memilih karir, mampu berkompetisi dan mampu mengembangkan diri dalam lingkup keahlian 

tata kecantikan; (3) Menjadi tenaga kerja tingkat menengah agar mengisi kebutuhan dunia 

usaha dan industri pada saat ini maupun masa untuk akan datang dalam lingkup keahlian tata 

kecantikan;(4) Menjadi warga Negara yang roduktif, keratif dan adapatif. Sebagai Tujuan  dari  

standar kompetensi rias kreatif adalah  peserta didik memiliki kemampuan pengetahuan, sikap 
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dan keterampilan dalam rias kreatif. Indikator untuk diharapkan dari pembelajaran rias kreatif 

mencakup konsep merias kreatif, jenis-jenis merias kreatif, pengetahuan alat, dan kosmetik 

merias kreatif, teknik mendesain merias kreatif, dan merias kreatif. Proses kegiatan 

pembelajaran merias kreatif diharapkan dapat memberikan dampak positif dan memiliki nilai 

tambah serta memberikan perubahan pada peserta didik(Yuliana Dharmayani et al., 2019). 

Model Pengajaran Langsung  dapat dirancang untuk mengembangkan belajar siswa 

tentang pengetahuan prosedural dan deklaratif untuk terstruktur   (Kardi dan Nur, 2005:5). 

Pembelajaran Langsung sengan pola urutan yang sistematis  dilakukan oleh guru atau peserta 

didik agar pembelajaran langsung tersebut terlaksana dengan baik.(Wulandari & 

Suhartiningsih, 2016) kompetensi tata kecantikan meliputi ketrampilan merias wajah  dengan  

kosmetik  untuk menutupi dan menyamarkan bagian- bagian wajah yang kurang sempurna   

untuk mempercantik khususnya pada wajah agar terlihat lebih segar dan cantik (Setyaningrum, 

2007:43).  (Tryastiani et al., 2023).   Faktor penyebab hasil belajar siswa kurang memuaskan 

karena  kurang aktif dalam menerima materi secara Manual,metode untuk kurang terstruktur, 

kurangnya media mendukung proses belajar mengajar. Akibatnya siswa kurang perhatian 

kurang bisa memahami mata pelajaran perawatan wajah secara manual(Astutik et al., 2020) 

Dalam bidang Tata Kecantikan, pemanfaatan teknologi semakin pesat seperti penggunaan 

komputer, internet, dan berbagai media sosial n sebagai media pembelajaran penunjang pada 

materi dijurusan Tata Kecantikan.   lebih menarik dan peserta didik semakin semangat dalam 

belajar(E-issn et al., 2023) 

Walaupun sepi peminat, jurusan tata kecantikan juga memiliki peluang kerja yang cukup 

banyak. Selain dapat bekerja di salon, lulusan tata kencantikan dapat melanjutkan kursus di 

bidang kecantikan lainnya salah satunya spa. Siswa juga dapat membuka usaha sendiri seperti 

salon ataupun spa, dan bisa membuka jasa Make Up Artist (MUA). Lulusan juga bekerja di 

bidang kecantikan lainnya seperti sales kosmetik. 

 Sekolah swasta sangat tergantung dari banyaknya peserta didik yang masuk untuk 

menghudpkan keberlangsungan sekolah tersebut. Peserta didik merupakan subyaek dan obyek 

penting dalam Pendidikan yang harus dikelola dengan baik . (Istriyani & Satyarini, 2021). 

Penerimaan calon peserta didik baru untuk merupakan pelaksanaan kegiatan setiap tahun ajaran 

baru seluruh sekolah rutin dilakukan untuk keberlangsungan kegiatan belajar mengajar. 

Banyak sekolah meningkatkan kemampuannya untuk memperluas promosi dengan memasang 

spanduk. Keberadaan teknologi promosi  dengan  memanfaatkan dan menerapkan dalam 

mengoperasikan di lingkungan sekolah(Wijayanto, 2023). Persaingan antar sekolah 

dalampenerimaan peserta didik baru telah menjadi sebuah realita yang muncul di wajah 

pendidikan di Indonesia. Sudah direspon dengan baik oleh seluruh sekolah baik dengan latar 

belakang Negeri dan swasta. Aspek informasi yang kurang   berakibat kurangnya minat 

masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut. Persaingan sekolah yang 

semakin aktif tersebut, promosi menjadi sesuatu yang harus dilakukan oleh sekolah(Rika 

Yunandar, Isjoni, 2022). 

 

Jurusan boga  

Faktor eksternal  mempengaruhi murid lulusan SMP memilih tata boga di SMK Negeri 

3 Padangsidempuan terdiri  faktor sekolah   45,83% , Faktor keluarga   38,89%   kategori cukup. 

Faktor teman sebaya sebanyak 51,39%   kategori kurang(Annur & Estellita, 2019).  SMK  

sebagai   alternatif   mengurangi jumlah pengangguran. Sekolah Menengah Kejuruan 

memberikan pendidikan   teori dan  keterampilan untuk dapat meningkatkan kemampuan SDM 

dalam upayanya mengurangi peningkatan pengangguran. Hal ini diharapkan mampu 

mengubah pola pandangan masyarakat umum terhadap SMK. Sekolah Menengah Kejuruan 

yaitu salah satu lembaga pendidikan formal untuk menyelenggarakan pendidikan kejuruan 

pada jenjang pendidikan menengah untuk akan menghasilkan lulusan untuk siap bekerja 
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dibidang tertentu sesuai dengan keahliannya. Lulusan SMK juga dibekali dengan keahlian 

khusus, sehingga menjadi lulusan untuk mandiri dan mampu menciptakan peluang usaha sesuai 

dengan keahliannya. Salah satu program keahlian di SMK yaitu Jurusan Tata 

Boga.(Pendidikan et al., 2022).  Dengan perkembangan teknologi informasi   bermanfaat   

mengetahui kemampuan siswa untuk di berkembangkan sesuai jurusan.  Resiko ketidak 

cocokan siswa-siswa terhadap suatu jurusan  menimbulkan kerugian antara pihak siswa-siswi   

dan   pihak sekolah(Al Fatih & Rini Agustina, 2020). Saat ini Pariwisata merupakan   industri   

terbesar dan tercepat pertumbuhannya. Sektor pariwisata menjadi salah satu sektor 

mempengaruhi  pendapatan negara (devisa)  dan pendapatan kas daerah. Perhatian  lebih 

intensif untuk pengembangan sektor pariwisata termasuk pengembangan sumber daya manusia 

untuk kompeten di bidangnya   melalui pendidikan formal di lembaga pendidikan maupun 

secara informal.  Pendidikan formal maupun informal sesuai  mengikuti perkembangan industri 

dan perkembangan teknologi, salah satunya yaitu dunia pendidikan vokasi bidang pariwisata 

yang membuka lapangan pekerjaan  serta pertumbuhan ekonomi(Juniari et al., 2022). 

Hal-hal yang dipelajari di jurusan Tata Boga diantaranya: mempelajari dasar memotong 

bahan makan, mengenal beragam jenis bumbu, bakery, teknik penyajian makanan, praktik di 

usaha katering milik sekolah; dengan prospek kerja di bidang kuliner baik di usaha makan cepat 

saji, restoran, rumah sakit, hotel, katering, toko bakery dan memungkinkan untuk membuka 

usaha sendiri. Hal-hal yang dipelajari di jurusan Tata Kecantikan: dasar kecantikan wajah, 

mengenal karakteristik kulit manusia, teknik dalam merawat kuku, mengenal ragam potongan 

rambut, perawatan rambut, perawatan kulit, facial; dengan prospek kerja di bidang kecantikan 

seperti Makeup Artist (MUA), spa, salon, hair do, industri di bidang kecantikan hingga 

membuka usaha sendiri. Siswa diharapkan dapatmeningkatkan motivasi belajar dan sikap aktif 

ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal ini akan mendukung jalan nya proses belajar 

dengan lebih baik sehingga prestasi belajar yang dicapai juga akan lebih maksimal.(Ni Kadek 

Metta Inka Sariati, 2020)  

Sekolah sebagai lembaga penyedia jasa pendidikan perlu berbenah diri serta belajar agar 

memiliki inisiatif untuk dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dalam hal ini siswa maupun 

siswi. Di zaman serba kompetitif seperti halnya saat ini, sesuatunya akan menjadi sulit apabila 

organisasi untuk dapat hidup dengan baik jika tidak memiliki kemampuan mengubah diri atau 

mempromosikan diri dengan baik serta secara cepat mampu berkembang dan memahami 

berbagai tuntutan yang diinginkan oleh para stakeholder. Oleh sebab itu, maka diperlukanlah 

strategi promosi khususnya di bidang jasa pendidikan yang tepat untuk memenangkan sebuah 

kompetisi antar sekolah sehingga meningkatkan animo calon peserta didik baru atau siswa, dan 

juga untuk meningkatkan akselerasi peningkatan kualitas dan profesionalisme manajemen 

sekolah(Wardhana, 2018). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, ada pengaruh yang ditimbulkan dalam melakukan promosi 

sekolah dengan minat siswa di jurusan Tata Boga maupun Tata Kecantikan dimana sebagian 

besar memilih karena peran SMK Perwari Kendal dalam melakukan promosi di SMP asal 

berdasarkan 30 sampel yang diambil. sebagian besar siswa  memilih jurusan Tata Boga  dan 

sebagian besar siswa yaitu berdomisili < 10 Km dari lokasi sekolah Dari promosi yang 

dilakukan SMK Perwari Kendal dapat menjadi pertimbangan siswa dalam memilih jurusan, 

dengan hal yang menjadi pertimbangan: peluang kerja dan apa saja yang akan dipelajari selama 

belajar di sekolah tersebut. Promosi yang dilakukan SMK Perwari Kendal tentunya membuat 

siswa mengetahui banyak peluang kerja yang akan didapatkan baik di bidang kuliner dan 

bidang kecantikan, serta tidak menutup kemungkinan untuk para lulusannya membuka usaha 

sendiri dan menciptakan lapangan kerja baru di kemudian hari.  
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